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MOTTO 

 

كُلٌّ فيِْ فالاكٍ يَّسْباحُوْنا  ارِ ۗوا لَا الَّيْلُ ساابِقُ النَّها را وا آ اانْ تدُْرِكا الْقاما باغِيْ لاها   لَا الشَّمْسُ يانْْۢ

“Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam pun tidak dapat 

mendahului siang. Masing-masing beredar pada garis edarnya.” (Yasin: 40) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Skripsi ini menggunakan transliterasi Arab-Latin yang berpedoman pada 

Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 

0543b/U/1987 tanggal 22 Januari 1998. 

 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ........... Tidak dilambangkan أ

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa’ ṡ es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha titik di bawah ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Żal ż Zet titik di atas ذ 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik di atas` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن
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 Wau W W و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ...‘... Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan rangkap karena Tasydîd ditulis rangkap: 

 ditulis   muta’aqqiddîn  متعاقدّين

 ditulis   ‘iddah        عدّة

C. Tā’ Marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan ditulis h: 

ةحكم   ditulis   hikmah 

 ditulis   ‘illah  علة

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafaz aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis h.  

 ’ditulis   karāmah al-auliyā كرامة الأولياء

3. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis    zakātul-fitri  زكاة الفطر

D. Vokal pendek 

—  َ — (fathah) ditulis a contoh  فعل ditulis fa’ala 

—  َ — (kasrah) ditulis i contoh   ذكر ditulis zukira 

—  َ — (dammah) ditulis u contoh  يذهب ditulis yazhabu 

E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis jāhiliyyah جاهليةّ 

2. fathah + alif maqṣūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis tansā تنسى

3. kasrah + ya mati, ditulis î (garis di atas) 

 ditulis karîm كريم

4. dammah + wau mati, ditulis ū (garis di atas) 
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 ditulis furūd فروض 

F. Vokal rangkap 

1. Fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis bainakum بينكم

2. Fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis  qaul قول

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

 ditulis a’antum اانتم

 ditulis u’iddat اعدت

 ditulis la’in syakartum لئن شكرتم

H. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al - 

 ditulis al-Qur’ān القران

 ditulis al-Qiyās القياس

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, 

 ’ditulis as-Samā السماء

 ditulis as-Syams  الشمس

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

الفروض ذوى   ditulis zawi al-furūd 

 ditulis ahl as-sunnah  اھل السنة
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ABSTRAK 

 

Wanita seringkali dipandang oleh sebagian masyarakat sebagai makhluk 

yang memperdaya atau sumber fitnah. Secara eksplisit, pembahasan mengenai tipu 

daya wanita terdapat pada QS. Yusuf ayat 28. Terdapat perbedaan pandangan di 

kalangan mufassir dalam memahami tipu daya dalam ayat tersebut. Penelitian ini 

bertujuan mengungkap konteks tipu daya wanita dalam QS. Yusuf ayat 28 serta 

menelusuri dinamika diskursus tipu daya wanita dalam literatur tafsir al-Qur’an.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan termasuk studi pustaka. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi. Peneliti melihat 

bagaimana konteks QS. Yusuf ayat 28 sebagai bagian dari penggalan kisah Nabi 

Yusuf pada QS. Yusuf ayat 23-29 serta keterangan tentang tipu daya wanita dalam 

kitab-kitab tafsir. Teknik pengolahan data dalam penelitian menggunakan metode 

analisis-deskriptif. Setelah mendeskripsikan konteks tipu daya wanita pada QS. 

Yusuf ayat 28 serta penjelasan para mufassir terkait hal tersebut, peneliti mengalisis 

dan mengklasifikan pandangan mereka serta menguraikan wacana tipu daya wanita 

dalam sejarah tafsir al-Qur’an. 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa konteks tipu daya wanita dalam QS. 

Yusuf ayat 28 berupa tuduhan yang dilontarkan Zulaikha terhadap Nabi Yusuf. 

Pembacaan terhadap kitab-kitab tafsir dari era klasik hingga modern menunjukkan 

adanya kesinambungan sekaligus pergeseran paradigma dalam memahami makna 

tipu daya wanita pada QS. Yusuf ayat 28, yang pada awalnya banyak dipahami 

secara literal dan digeneralisasi kepada semua wanita. Pemahaman tersebut 

diperkuat dengan pengaitan ayat lain, riwayat, qaul ulama, dan khabar, namun 

kemudian mendapat kritik melalui pendekatan kontekstual yang mengembalikan 

makna ayat pada konteks naratifnya. Secara umum, pandangan mufassir terbagi ke 

dalam tiga kelompok: yang menilai tipu daya wanita lebih besar dari setan, yang 

menilai lebih kuat dari laki-laki, dan yang menolak anggapan bahwa tipu daya 

wanita lebih besar dari setan karena perbedaan konteks ayat. 

Kata kunci: Tipu Daya, Wanita, QS. Yusuf: 28, Tafsir al-Qur’an. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Wanita seringkali dipersepsikan oleh sebagian masyarakat sebagai 

ciptaan Tuhan yang memikat, mempesona, merayu, dan mengusik 

ketenangan. Stereotip wanita yang menjadi sumber fitnah dengan makna 

memiliki tubuh dan paras yang menggoda serta dapat mengganggu pikiran 

laki-laki merupakan pemahaman ataupun pendefinisian masyarakat 

patriarki. Dalam artian, wanita dalam sistem sosial seperti ini dipandang 

menggugah dan membangkitkan syahwat laki-laki yang memiliki potensi 

untuk menjerumuskan mereka pada suatu kondisi yang bisa merugikan diri 

mereka baik secara material, spiritual, maupun moral.1 Bahkan, terdapat 

pernyataan yang menyebutkan bahwa “wanita merupakan senjata setan 

untuk menipu manusia” atau “iblis berhasil memperdaya manusia melalui 

wanita”, demikianlah dua ungkapan tentang wanita yang sering terdengar.2 

Hal ini menunjukkan masih ada pandangan negatif terhadap wanita di 

kalangan masyarakat. 

Dalam al-Qur’an, didapati sebuah ayat yang membahas tentang 

muslihat wanita, yakni pada QS. Yusuf ayat 28 yang berbunyi: 

 
1 Husein Muhammad dan Mamang Muhamad Haerudin, Mencintai Tuhan, Mencintai 

Kesetaraan Inspirasi dari Islam dan Perempuan, (Jakarta: Gramedia, 2014), hlm. 133-134. 
2 M. Quraish Shihab, Perempuan: Dari Cinta sampai Seks; dari Nikah Mut’ah sampai 

Nikah Sunnah; dari Bias Lama sampai Bias Baru, (Tangerang: Lentera Hati, 2022), hlm. 42-43. 
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يْمٌ  ك نَّ ۗا نَّ ك يْد ك نَّ ع ظ  نْ ك يْد  نْ د ب رٍ ق ال  ا نَّهٗ م  هٗ ق دَّ م  يْص  اٰ ق م  ا ر   ف ل مَّ

Artinya:  “Maka, ketika melihat bajunya (Yusuf) robek di 

bagian belakang, dia (suami perempuan itu) berkata, 

“Sesungguhnya ini adalah tipu dayamu (wahai kaum 

wanita). Tipu dayamu benar-benar hebat.”3 (QS. Yusuf: 28) 

 

Sejumlah mufassir menghubungkan tipu daya wanita dalam ayat di atas 

dengan muslihat setan yang terdapat pada QS. An-Nisa’ ayat 76: 

وْا ي ق ات ل وْن  ف يْ س ب يْل   يْن  ك ف ر  الَّذ  ن وْا ي ق ات ل وْن  ف يْ س ب يْل  اللّٰه  ۚ و  يْن  اٰم   ا لَّذ 

يْفاً ۚ ࣖ  ع  ا ا وْل ي اۤء  الشَّيْطٰن  ۚ ا نَّ ك يْد  الشَّيْطٰن  ك ان  ض   الطَّاغ وْت  ف ق ات ل وْْٓ

Artinya: “Orang-orang yang beriman berperang di jalan 

Allah dan orang-orang kufur berperang di jalan taghut. 

Perangilah kawan-kawan setan itu. Sesungguhnya tipu daya 

setan itu lemah.”4 (QS. An-Nisa’: 76) 

 

Berdasarkan kalimat :  ٌيم  pada QS. Yusuf ayat 28 dan إ نَّ ك يْد ك نَّ ع ظ 

kalimat  ً يفا ع   pada QS. An-Nisa’ ayat 76, sebagian muffassir إ نَّ ك يْد  الشَّيْط ان  ك ان  ض 

menilai wanita mempunyai tipu daya yang lebih dahsyat dibanding setan, 

sehingga seolah-olah mereka lebih berbahaya ketimbang setan. Mereka 

menjadikan hal ini sebagai legitimasi dari Allah karena tipu daya wanita 

digambarkan sebagai ‘besar’ sementara setan dilukiskan dengan tipu daya 

yang ‘lemah’.  

Memang benar terdapat salah satu adagium populer yang 

disampaikan oleh para ulama bahwa al-Qur’a>n yufassiru ba’duhu ba’dan.5 

 
3 Tim Penyusun. Al-Qur’an dan Terjemahannya. 2019. 
4 Tim Penyusun. Al-Qur’an dan Terjemahannya. 2019. 
5 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 

2014), hlm. 58.  
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Kendati demikian, pada dasarnya wanita diposisikan pada kedudukan yang 

sangat terhormat oleh Islam. Berlainan dengan sikap masyarakat Arab 

jahiliyah terhadap kaum wanita, Islam membongkar struktur patriarki di 

masa jahiliyah dengan cara memberikan hak-hak mereka yang tidak 

diberikan di masa-masa sebelumnya.6 Asghar Ali Engineer menjelaskan, 

kedudukan pria dan wanita dalam agama adalah setara. Seluruh manusia, 

baik pria maupun wanita diberikan tempat yang terhormat oleh al-Qur’an. 

Hal ini sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al-Hujurat: 13 bahwa perbedaan 

masing-masing individu terletak pada ketakwaannya.7 Abdul Mustaqim 

menyatakan, keadilan dan kesetaraan gender berdampak pada beberapa hal, 

yaitu menafikan subordinasi, marginalisasi, dan stereotip terhadap salah 

satu jenis kelamin tertentu.8 

Keterangan tentang rayuan wanita lebih besar daripada setan dapat 

ditemukan di beberapa literatur kitab tafsir. Melalui narasi-narasi yang ada, 

seakan-akan al-Qur’an ‘merestui’ kebenaran stigma tersebut. Oleh karena 

itu, tanpa disadari akan terkonstruk stigma negatif terhadap wanita bagi para 

pembacanya.  Terlebih keterangan-keterangan tersebut terdapat dalam kitab 

tafsir di mana kebanyakan umat Islam pada umumnya memandang 

pernyataan dari para mufassir memiliki legitimasi yang kuat karena mereka 

paling otoritatif. Bahkan, boleh jadi pikiran-pikiran para mufassir 

diasumsikan kebenaran yang tidak dapat dikritisi dan diganggu gugat. 

 
6 Ahmad Baidowi, Tafsir Feminis Kajian Perempuan Dalam Al-Qur’an dan Para Mufassir 

Kontemporer, (Bandung: Nuansa Cendekia, 2005), hlm.42-43. 
7 Ahmad Baidowi, Tafsir Feminis Kajian, hlm. 72. 
8 Ahmad Baidowi, Tafsir Feminis Kajian, hlm. 75-76. 
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Misalnya dalam kitab tafsir al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur’a >n, al-Qurt}ubi 

memaparkan alasan mengapa tipu daya wanita dikatakan begitu dahsyat. 

Hal ini disebabkan karena besarnya fitnah dan tipu daya mereka agar 

terlepas dari keadaan sulit. Ia memperkuat argumennya dengan mengutip 

sebuah riwayat sebagai berikut:  

“Muqatil menceritakan, Yahya bin Abi Katsir meriwayatkan,   

Abi Hurairah meriwayatkan, Rasulullah Saw. bersabda: 

‘Sebenarnya tipu daya wanita lebih dahsyat daripada tipu 

daya setan, oleh karena firman Allah: ‘Sesungguhnya tipu 

daya setan itu lemah’(An-Nisa’: 76), dan Dia berfirman: 

‘Sesungguhnya tipu daya kalian adalah besar”.9 

 

Zamakhsyari dalam tafsir al-Kasysyaf, meskipun laki-laki juga 

dapat merancang tipu daya, akan tetapi tipu daya wanita jauh lebih ampuh 

dan halus karena kemampuan mereka. Itulah sebabnya mereka mampu 

mengalahkan laki-laki.10 Dalam kitab H}a>syiyah al-S}a>wi> ‘ala Tafsi>r al-

Jala>lain, al-S}a>wi> menyebutkan bahwa wanita merupakan tali temali setan. 

Oleh karena itu, tipu daya wanita lebih kuat karena diiringi rayuan setan. 

Sementara tipu daya setan itu muncul dari dirinya sendiri tanpa adanya 

pendorong lain.11 

Al-H}usain bin ‘Abdullah al-Thayyibi> mempunyai pandangan yang 

lebih moderat. Dalam kitab Futu>h} al-Gaib fi> al-Kasyf ‘an Qina>‘ al-Raib, ia 

menerangkan bahwa perlu untuk meninjau kembali tipu daya wanita yang 

 
9 Al-Qurt}ubi>, Al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur’a>n, Juz 9, (Al-Qahirah: Dar al-Kutub Al- 

Misriyyah, 1964), hlm. 175. 
10 Al-Zamakhsyari, Tafsi>r al-Kasysyaf ‘an H}aqaiq Gawa>mid} al-Tanzi>l wa ‘Uyu>n al-

Aqa>wi>l, Juz 2, (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Araby, 1987), hlm. 461. 
11 Ah}mad bin Muh}ammad al-S}a>wi>, H}a>syiyah al-S}a>wi> ‘ala Tafsi>r al-Jala>lain, Juz 2, (Beirut 

Dar al-Jil), hlm. 225. 
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dianggap besar berlandaskan QS. Yusuf: 28. Hal tersebut tidak lain 

dikarenakan apa yang terkandung dalam ayat tersebut merupakan perkataan 

suami Zulaikha. Adapun tipu daya setan yang disebut lemah dalam QS. An-

Nisa’: 76 jika ditandingkan dengan tipu daya Allah. Di samping itu, menurut 

al-Thayyibi> akar dari tipu daya wanita adalah bisikan setan, maka tipu daya 

mereka tidaklah lebih besar ketimbang setan.12 

Hal senada juga diungkapkan oleh Mah}mud al-Mas}ri. Menurutnya 

terdapat pemahaman yang perlu diluruskan di kalangan sebagian besar 

kaum laki-laki, salah satunya adalah kekeliruan dalam menafsirkan QS. 

Yusuf: 28 dan QS. An-Nisa’: 76. Melalui kedua ayat tersebut, timbul 

pemahaman bahwa wanita mempunyai tipu daya yang lebih besar daripada 

godaan setan. Pemahaman itu menjadikan sebagian kaum laki-laki 

memperlakukan kaum wanita layaknya makhluk jahat yang lebih buruk 

dibanding setan, sehingga dibutuhkan segala persiapan untuk menghadapi 

wanita seolah-olah akan berperang melawan kaum Yahudi untuk 

membebaskan Masjidil Aqsha.13 

Adanya perbedaan dalam memahami tipu daya wanita yang 

terkandung pada QS. Yusuf ayat 28 termasuk hal yang lazim dalam 

penafsiran al-Qur'an. Perbedaan penafsiran merupakan salah satu 

konsekuensi logis dari idiom yang diyakini umat Islam bahwa al-Qur'an itu 

 
12 ‘Abdullah al-T}ayyibi>, Futu>h} al-Gaib fi> al-Kasyf ‘an Qina>‘ al-Raib, Juz 8, (Ja’izah Dubay 

ad-Dawliyyah li al-Qur’an al-Karim, 2013). hlm. 309. 

 
13 Fathi Muhammad Ath-Thahir Ghayati, Beginilah Seharusnya Suami Istri Saling 

Mencintai terj. Nashirul Haq (Yogyakarta: Hikam Pustaka, 2020), hlm. 105-106. 
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s}a>lih} li kulli zama>n wa maka>n. Sejarah umat Islam membuktikan al-Qur’an 

telah ditafsirkan dengan beragam tendensi mufassirnya. Jika 

kecenderungannya berbeda, maka pemahaman yang dihasilkan juga 

berbeda-beda.14 Walaupun demikian, penafsiran terhadap al-Qur'an dengan 

narasi-narasi yang bias gender dapat mengkonsolidasikan pandangan 

negatif terhadap wanita di masyarakat. 

Dengan melihat penjelasan di atas, penulis memiliki ketertarikan 

guna mengkaji isu tipu daya wanita yang termuat pada QS. Yusuf ayat 28 

secara lebih lanjut melalui pembacaan terhadap kitab-kitab tafsir dari era 

klasik hingga modern. Hal ini penting guna memahami dan mengetahui 

bagaimana konteks tipu daya wanita pada ayat tersebut serta bagaimana 

diskursus tipu daya wanita dalam literatur tafsir al-Qur’an. Melalui 

pertimbangan demikian, penulis memilih tema penelitian dengan judul 

“Wacana Tipu Daya Wanita dalam Tafsir al-Qur’an: Kajian QS. 

Yusuf ayat 28”. Harapannya, penelitian ini mampu memperkaya wawasan 

serta memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

bagaimana pandangan para mufassir terhadap tipu daya wanita dalam karya-

karya mereka. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana konteks tipu daya wanita dalam QS. Yusuf ayat 28? 

 
14 Ahmad Baidowi, Tafsir Feminis Kajian Perempuan Dalam Al-Qur’an dan Para 

Mufassir Kontemporer, (Bandung: Nuansa Cendekia, 2005), hlm. 82. 
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2. Bagaimana dinamika diskursus tipu daya wanita dalam literatur tafsir 

al-Qur’an? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Memaparkan konteks tipu daya wanita yang terdapat dalam QS. 

Yusuf ayat 28. 

b. Menguraikan dinamika diskursus tipu daya wanita dalam kitab-kitab 

tafsir al-Qur’an. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih yang berarti dalam bidang kajian al-Qur’an dan Tafsir, 

khususnya dalam mengkaji konsep tipu daya yang ada dalam kitab-

kitab tafsir al-Qur’an serta pandangan para mufassir berkenaan 

dengan hal tersebut. 

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memperluas 

wawasan serta memperkaya pemahaman terkait isu-isu wanita 

dalam al-Qur’an dan Tafsir serta menunjukkan cara pandang baru 

terhadap wanita kepada masyarakat luas. Di samping itu, bisa 

dirujuk dan menjadi salah satu sumber bagi penelitian-penelitian 

lanjutan yang memiliki ketertaikan dengan penelitian ini. 

D. Tinjauan Pustaka 

Penelitian ini menitikberatkan pada isu tipu daya wanita dalam 

literatur tafsir al-Qur’an. Ditemukan beberapa penelitian terdahulu yang 
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meneliti terkait tipu daya wanita. Untuk memperjelas posisi dan aspek 

kebaruan dari penelitian ini, penulis menelaah serta menghimpun karya-

karya ilmiah yang relevan dengan topik penelitian. Karya-karya ilmiah 

tersebut antara lain sebagai berikut:  

Buku karya Yusuf Rasyad yang berjudul “Tipu Daya Wanita”. Buku 

ini berisi pembahasan mengenai tipu daya wanita dalam Al-Qur’an, Sunnah, 

sirah nabawiah, serta literatur kesusastraan Arab baik dalam bentuk syair 

maupun prosa. Buku tersebut juga membahas penyebab tipu daya disertai 

dengan penawarnya. Tipu daya wanita yang dimaksud dalam buku ini 

berkenaan dengan para wanita yang jauh dari agama.15 

Skripsi yang ditulis oleh Putri Nurlaela dengan judul “Meluruskan 

Pandangan Misognisis dalam QS. Yusuf (12): 28 (Kajian Pendekatan 

Qira’ah Mubadalah). Penelitiannya ini berangkat dari pandangan 

misoginis, yakni pandangan bahwa wanita lebih inferior dibanding laki-laki. 

Menurutnya, hal ini berasal dari beberapa penafsiran dari kaidah-kaidah 

ilmiah maupun ajaran Islam menggunakan Al-Qur’an dan hadist sebagai 

pendukung. Ia menyoroti tipu daya wanita yang termasuk stereotipe wanita 

sebagai sumber fitnah yang dicontohkan Al-Qur’an melalui kisah Nabi 

Yusuf dan Zulaikha pada QS. Yusuf (12): 25-31. Dalam pembacaannya, 

Nurlaela menggunakan pendekatan Qira’ah Mubadalah. Kesimpulannya, 

penafsiran Qira’ah Mubadalah dan kontekstualisasi dari QS. Yusuf ayat 28 

 
15 Yusuf Rasyad, Tipu Daya Wanita terj. Fuad Syaifuddin Nur (Jakarta: Pustaka Al-

Kautsar, 2012). 
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bahwa baik pria maupun wanita, keduanya mempunyai persamaan dapat  

menjadi pendorong dan terdorong oleh godaan. Oleh sebab itu, laki-laki dan 

wanita harus saling menjaga imannya agar terhindar dari godaan. Ia juga 

menyimpulkan bahwa tidak diperbolehkan menggunakan suatu ayat dari 

Al-Qur’an untuk merendahkan suatu kaum tanpa melihat konteksnya.16 

Skripsi Mulia Azzahari dengan judul “Tipu Daya Wanita dalam QS. 

Yusuf ayat 28 (Studi Tafsir Feminisme Perspektif Amina Wadud)”.  

Penelitian Azzahari mengamati adanya intervensi terhadap nilai dan 

martabat wanita terkait tipu daya wanita yang begitu dahsyat dalam QS. 

Yusuf ayat 28. Azzahari ingin menyingkap makna tipu daya pada ayat 

tersebut memakai teori tafsir feminisme yang digagas oleh Amina Wadud. 

Ia menyimpulkan bahwa turunnya QS. Yusuf ayat 28 tidak bermaksud 

untuk mengintervensi wanita sebagai makhluk yang suka memperdaya dan 

tak layak dipercaya.17 

Skripsi berjudul “Tipu Daya Wanita dalam Al-Qur’an pada Surah 

Yusuf (Analisis Psikologi Behaviorisme)” yang ditulis oleh Ali Akbar. 

Penelitiannya ini berfokus pada ayat-ayat tentang tipu daya wanita pada QS. 

Yusuf (12): 23, 25, dan 31. Ia menggunakan pendekatan psikologi 

behaviorisme John B. Watson dalam menganalisis ayat-ayat tersebut. 

Hasilnya, QS. Yusuf ayat 23 berkenaan dengan pangkal tipu daya istri Al-

 
16 Putri Nurlaela, “Meluruskan Pandangan Misoginis dalam Q.S Yusuf (12): 28 (Kajian 

Pendekatan Qira’ah Mubadalah)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, 2024. 
17 Mulia Azzahari, “Tipu Daya Wanita dalam Q.S Yusuf ayat 28 (Studi Tafsir Feminisme 

Perspektif Amina Wadud), Skripsi Fakultas Syariah UIN Maulana Malik Ibrahim”, Malang, 2023. 
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Aziz kepada Yusuf as. dengan cara menggodanya ketika keadaan rumah 

sepi. QS. Yusuf ayat 25 memperlihatkan Al-Aziz mendapati tipu daya 

istrinya, kemudian istrinya mengelak dengan cara memfitnah Yusuf as. 

sebagai dalang utama. QS. Yusuf 31 berisi balasan istri Al-Aziz kepada 

wanita-wanita yang memfitnahnya dengan cara memperlihatkan bahwa 

mereka akan melakukan seperti apa yang ia lakukan ketika memperoleh 

stimulus yang sama (melihat ketampanan Yusuf). Ali Akbar menyimpulkan 

QS. Yusuf ayat 23 dan 31 memiliki kecocokan dengan teori psikologi John 

B. Watson karena menunjukkan sisi alamiah wanita akan merespons sebuah 

stimulus (melihat laki-tampan).18 

Penelitian Ahmad Taufiq dengan judul “Tipu Daya Perempuan 

Perspektif Kitab Futuh Al-Ghaib fi Al-Kasysyaf Karya Syarafuddin al-

Thayyib”. Taufiq berfokus pada penafsiran al-Thayyib terhadap QS. Yusuf: 

28, di mana dalam kitab tersebut terdapat pandangan yang berbeda di antara 

para mufassir lainnya. Hasil temuannya, penafsiran dari al-Thayyib dalam 

kitab Futuh Al-Ghaib fi Al-Kasysyaf  sarat akan keramahan gender.19 

Artikel yang ditulis oleh M. Sa’i dengan judul “Interpretation of the 

Word Kaidakunna in Q.S. Yusuf (12): 28 in the Interpretation of Marah 

Labid: Study of Ma’na Cum Maghza”. Dalam penelitiannya, Sa’i berfokus 

untuk mencari makna kata kaidakunna dalam QS. Yusuf ayat 28 memakai 

metode Ma’na Cum Maghza. Ia memilih istilah kaid karena mempunyai 

 
18 Ali Akbar, “Tipu Daya Wanita dalam Al-Qur’an pada Surah Yusuf (Analisis Psikologi 

Behaviorisme)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN, Madura, 2024.  
19 Ahmad Taufiq, “Tipu Daya Perempuan Perspektif Kitab Futuh Al-Ghaib fi Al-

Kasysyaf”, Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah IAIN, Ponorogo, 2025. 
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konotasi negatif yang berarti penipuan. Kesimpulannya, kata kaidan secara 

umum tidak mengalami perubahan makna. Semua penyebutan kata tersebut 

dalam Al-Qur’an bermakna tipu daya untuk mencelakakan suatu orang atau 

pihak yang dituju. Sementara itu, kata kaidan dalam QS. Yusuf ayat 28 

memiliki arti rayuan istri al-Aziz untuk mengajak Nabi Yusuf berzina, yang 

mengandung pengertian bahwa tipu daya wanita yang diliputi nafsu syahwat 

lebih besar daripada muslihat setan.20 

Artikel dengan judul “Tipu Daya Wanita dalam Kisah Nabi Yusuf 

dan Nabi Sulaiman Perspektif Tafsir Al-Misbah” yang ditulis oleh Athifia 

Austrin Nadhira, Akhmad Sulthoni, dan Akhmadiyah Saputra. Penelitian 

tersebut membahas konsep tipu daya wanita pada kisah Nabi Yusuf dan 

Nabi Sulaiman, fokusnya terhadap Zulaikha dan Ratu Balqis yang masing-

masing keduanya menyimbolkan bentuk tipu daya pada konteks berbeda. 

Rujukan utama dalam artikel tersebut adalah Tafsir al-Misbah. Dalam 

kesimpulannya, tipu daya Zulaikha dilukiskan dengan rayuan yang 

memiliki sifat personal, sedangkan strategi Ratu Balqis bersifat diplomatis 

dan taktis.21 

Selanjutnya, penelitian yang ditulis oleh Fathassururi dengan judul 

“Perempuan Sebagai ‘Fitnah’?: Visualisasi Al-Qur’an Surah Yusuf ayat 28 

di Media Sosial”. Penelitian ini berangkat dari adanya meme surah Yusuf 

 
20 M. Sa’i, “Interpretation of the Word Kaidakunna in Q.S. Yusuf (12): 28 in the 

Interpretation of Marah Labid: Study of Ma’na cum Maghza”, Mushaf: Jurnal Tafsir Berwawasan 

Keindonesiaan, Vol. 3 No. 1, Desember 2022. 
21 Athifia Austrin Nadhira (dkk), “Tipu Daya Wanita dalam Kisah Nabi Yusuf dan Nabi 

Sulaiman Perspektif Tafsir Al-Misbah”, Ta’wiluna: Jurnal Ilmu Al-Qur’an, Tafsir dan Pemikiran 

Islam, Vol. 6 No. 2, Agustus 2025. 
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ayat 28. Visualisasi ayat tersebut menjadi sebuah meme tidak bisa 

dipisahkan dari pemahaman yang secara sengaja dibangun. Hasil 

temuannya, pemahaman dari surah Yusuf ayat 28 mengenai perempuan 

sebagai ‘fitnah’ yang kemudian divisualisasikan dalam bentuk meme di 

media sosial cenderung tekstual. Hal ini berdampak pada eksisnya nalar 

ketidakadilan gender, marginalisasi, stereotip, dan subordinasi terhadap 

wanita.22 

Artikel yang ditulis oleh Matsna Afwi Nadia dengan judul “Mitos 

Perempuan dalam Meme Al-Qur’an: Kajian Semiotika Media Sosial”. 

Penelitian ini dilatar belakangi adanya meme tipu daya perempuan lebih 

besar dibanding setan dalam QS. Yusuf: 28 dan QS. An-Nisa: 76. Dalam 

kesimpulannya, konten meme yang menggunakan kedua ayat tersebut 

sebagai dalih guna mendiskreditkan wanita. Wujud sugestinya bahwa 

rayuan wanita lebih dahsyat dibanding setan merupakan mitos. Nadia 

menekankan terkait urgensi menelusuri penafsiran secara lebih mendalam 

serta meninjau konteks dengan cermat guna memahami makna dari ayat 

maupun pesan dari konten tersebut.23 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, penulis sadar bahwa 

telah banyak karya ilmiah yang mengkaji tipu daya wanita dalam al-Qur’an 

dan tafsirnya. Akan tetapi, belum ditemukan karya yang secara khusus 

membahas dinamika diskursus tipu daya wanita dalam kitab-kitab tafsir al-

 
22 Fathassururi, Miski, “Perempuan Sebagai ‘Fitnah’?: Visualisasi Al-Qur’an Surah Yusuf 

ayat 28 di Media Sosial”, Nalar: Jurnal Peradaban dan Pemikiran Islam, Vol. 9 No. 1, Juni 2025. 
23 Matsna Afwi Nadia, “Mitos Perempuan dalam Meme Al-Qur’an: Kajian Semiotika 

Media Sosial”, Nun: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Tafsir di Nusantara, Vol. 8 No. 2, 2022. 
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Qur’an baik era klasik, pertengahan, maupun modern. Aksentuasi 

pembahasan tipu daya wanita pada penelitian-penelitian sebelumnya lebih 

difokuskan pada al-Qur’an, Sunnah, literatur kesusasteraan Arab, perspektif 

seorang tokoh, sebuah kitab, suatu metode tafsir, ataupun meme yang 

terdapat di media sosial. Hal ini menjadi benang merah adanya ruang 

kosong kajian ini. Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif terkait bagaimana para mufassir menggambarkan tipu daya 

wanita dalam karya-karya tafsir mereka. 

E. Kerangka Teoritik 

1. Tafsir dan Wacana Gender 

Karen Bauer dalam bukunya Gender Hierarchy in the Qur’an 

memperlihatkan sejumlah hal penting mengenai tradisi penafsiran al-

Qur’an (tafsir). Secara teoritis, otoritas para mufassir awal lebih kuat 

dibandingkan para mufassir yang datang kemudian. Namun dalam 

praktiknya, pandangan para ulama terdahulu tidak bersifat final, karena 

tetap terbuka untuk ditafsirkan ulang oleh generasi berikutnya. Dalam 

tradisi tafsir al-Qur’an juga terdapat ruang perbedaan pandangan, 

bahkan yang saling bertentangan. Melalui karya itu, Bauer 

menunjukkan bagaimana mufassir di abad pertengahan mengkonstruk 

struktur hierarkis dalam tafsir gender dengan beragam pola argumentasi. 

Pola tersebut umumnya dimulai dari pendekatan tekstual atau literal. 

Asumsinya, tafsir paling otoritatif adalah yang paling mendekati 

pemahaman generasi awal Islam. Dalam pendekatan ini, teks 
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diposisikan sebagai otoritas utama dan acap kali menolak penafsiran 

yang diasumsikan terlampau jauh dari makna literal.24 

Konsep tradisi memiliki peranan penting bagi para ulama. 

Keterikatan para ulama pada tradisi inilah yang membedakan mereka 

dengan kelompok-kelompok lain dalam menafsirkan al-Qur’an. Istilah 

“tradisi” mencakup warisan sosial dan intelektual, yaitu al-Qur’an dan 

tafsir, riwayat-riwayat hadis, hukum Islam, serta adat yang hidup di 

masyarakat. Sebagian dari tradisi berisi penafsiran-penafsiran khusus 

yang diwariskan dari generasi ke generasi, namun terus-menerus 

ditafsirkan ulang, diadopsi, dan dimodifikasi dari waktu ke waktu 

seiring para ulama berinteraksi dengan warisan intelektual mereka 

dalam kondisi yang berubah.25  

Bauer menjelaskan, sumber-sumber penafsiran juga mempengaruhi 

dan membentuk pandangan para mufassir.26 Dalam pembacaannya 

terhadap beragam penafsiran ayat-ayat al-Qur’an tentang kesaksian 

wanita, pernikahan, dan penciptaan manusia, Bauer melihat bagaimana 

para mufassir menafsirkan peran gender pada ayat-ayat tersebut dan 

menunjukkan adanya perubahan dan kesinambungan antara karya-karya 

tafsir abad pertengahan dan tafsir modern. Seperti halnya karya-karya 

tafsir pra-modern, tafsir modern juga berhubungan erat dengan tradisi 

sebelumnya, dengan merujuk atau mengutip karya sebelumnya, dengan 

 
24 Karen Bauer, Gender Hierarchy in the Qur’an: Medieval Interpretations, Modern 

Responses, (New York: Cambridge University Press, 2015), hlm. 3. 
25 Karen Bauer, Gender Hierarchy in the Qur’an, hlm. 5-6. 
26 Karen Bauer, Gender Hierarchy in the Qur’an, hlm. 8. 
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atau tanpa atribusi.27 Penelitian Bauer menegaskan bahwa tafsir al-

Qur’an bukanlah produk yang statis, melainkan hasil dialog panjang 

lintas generasi. Penafsiran al-Qur’an terus mengalami proses 

reinterpretasi, penyesuaian, bahkan penolakan sesuai dengan konteks 

sosial, intelektual, dan budaya setiap zaman. 

Paradigma Bauer menjadi landasan konseptual untuk melihat 

bagaimana wacana tipu daya wanita dibentuk, direproduksi, dan dikritisi 

dalam sejarah tafsir al-Qur'an. Penelitian ini mengkaji konteks QS. 

Yusuf ayat 28 dan menelusuri bagaimana para mufassir 

menginterpretasikan tipu daya wanita yang terkandung dalam ayat 

tersebut. 

 

2. Periodisasi Tafsir Al-Qur’an 

Abdul Mustaqim membagi periode sejarah penafsiran al-Qur’an 

secara kronologis menjadi tiga bagian: 

Pertama, periode klasik yang merujuk pada penafsiran al-Qur’an 

pada abad ke I H hingga II H atau abad ke 6 M sampai 7 M. Periode ini 

berawal dari zaman Nabi Muhammad SAW, Sahabat, tabi’in, serta 

generasi awal atba’ tabi’in. Di era ini umumnya tafsir masih berupa 

tradisi oral atau periwayatan dan belum dibukukan.28 

 
27 Karen Bauer, Gender Hierarchy in the Qur’an, hlm. 15. 
28 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an Studi Madzahibut Tafsir/ Aliran-

aliran dari Periode Klasik, Pertengahan, Hingga Modern-Kontemporer, (Yogyakarta: Idea Press, 

2016), hlm. 39.  
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Kedua, periode pertengahan yang mengacu pada penafsiran al-

Qur’an dari abad ke III H hingga IX H atau abad 9 M sampai 15 M. 

Periode ini merupakan era di mana kajian tafsir adalah produk tafsir 

yang sudah dibukukan dan menjadi sebuah disiplin ilmu tersendiri yang 

sebelumnya masih menjadi bagian dalam tradisi periwayatan hadis.29 

Ketiga, periode modern yang mengarah pada penafsiran al-Qur’an 

dari abad ke XII H hingga XIV H atau abad 18 M sampai 21 M. Tafsir 

periode ini merupakan aliran yang lahir pada era modern dan dirancang 

melalui ide-ide serta metode baru sejalan dengan perkembangan tafsir 

di bawah pengaruh modernitas dan tuntunan masa kekinian.30  

Periodisasi tafsir di atas menjadi acuan dalam penelitian ini. 

Klasifikasi ini digunakan tidak secara rigid, melainkan secara lebih 

fleksibel di mana peneliti melakukan sedikit modifikasi dengan 

membagi penafsiran al-Qur’an menjadi dua bagian, yaitu tafsir era 

klasik-pertengahan dan tafsir era modern. Dari hal tersebut, dapat 

dipahami bahwa istilah tafsir era klasik-pertengahan dalam penelitian 

ini merujuk pada kitab-kitab tafsir di abad II H-XI H ataupun abad 6 M-

17 M. Sedangkan tafsir era modern mengarah pada kitab-kitab tafsir di 

abad  XII H-XIV H ataupun abad 18 M-21 M. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 
29 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an, hlm. 89-90.  
30 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an, hlm.145-146. 
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Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dan termasuk 

studi pustaka (library research) yang dikerjakan dengan meneliti 

sumber-sumber berupa tulisan. Fokus penelitian ini adalah pandangan 

para mufassir terhadap tipu daya wanita pada karya-karya mereka. 

Penelitian ini berusaha untuk mendeskripsikan wacana tipu daya wanita 

dalam kitab-kitab tafsir dari era klasik hingga modern. 

2. Sumber Data 

Data penelitian ini terdiri atas dua jenis, yakni data primer dan data 

sekunder. Data primer mencakup 25 kitab tafsir al-Qur’an dari berbagai 

periode sejarah tafsir. Kitab-kitab tafsir yang digunakan terbatas pada 

tafsir yang memberikan penjelasan lebih lanjut terkait tipu daya wanita 

dalam QS. Yusuf ayat 28, baik berupa kutipan qaul ulama, khabar, 

ataupun korelasi ayat tersebut dengan ayat lain dari al-Qur’an. 

Sedangkan data sekunder diperoleh dari karya-karya ilmiah seperti 

buku, kitab, kamus, skripsi, jurnal, artikel, serta sumber data lain yang 

memberikan keterangan tentang kosakata tipu daya, penafsiran QS. 

Yusuf, serta teori gender yang dapat mendukung dan membantu dalam 

mendeskripsikan, merumuskan, dan menganalisis data penelitian.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dokumentasi. 

Teknik tersebut digunakan mengingat sifat data dari penelitian ini 

berupa data tertulis. Penulis menghimpun dan mengkaji kitab-kitab 

tafsir al-Qur’an sebagai referensi utama, serta literatur-literatur tertulis 
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lain sebagai sumber sekunder. Kemudian, penulis mengolah segala 

informasi yang berkaitan dengan tipu daya dalam al-Qur’an, tipu daya 

wanita dalam tafsir al-Qur’an, dan teori gender dalam Islam. 

4. Teknik Pengolahan Data 

Penelitian ini terbatas pada penjelasan para mufassir tentang tipu 

daya wanita pada QS. Yusuf ayat 28. Penulis menerapkan metode 

analisis-deskriptif pada penelitian ini. Dengan metode ini, penulis akan 

mendeskripsikan bagaimana wacana tipu daya dibentuk, direproduksi, 

dan dikritisi dalam sejarah tafsir al-Qur’an serta menganalisis dan 

mengklasifikasikan pandangan para mufassir terhadap tipu daya wanita 

berdasarkan pembacaan terhadap kitab-kitab tafsir mereka. 

G. Sistematika Pembahasan 

Berikut adalah sistematika pembahasan dari penelitian ini yang 

dibuat agar lebih terstruktur, sistematis, serta memudahkan pembaca. 

Bab pertama pendahuluan, mencakup pembahasan terkait hal-hal 

yang melatarbelakangi penelitian, penjelasan mengenai pembatasan 

pembahasan dan pertanyaan dasar rumusan masalah, tujuan penelitian 

beserta kegunaannya. Kemudian diperlihatkan tinjauan pustaka berisi 

beberapa penelitian yang sudah ada dengan topik yang bersinggungan. 

Selanjutnya metode penelitian yang relevan untuk menyelesaikan masalah 

yang akan dibahas, dan diakhiri dengan sistematika pembahasan yang 

menggambarkan secara  umum tentang struktur penelitian. 
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Bab kedua, membahas tinjauan umum mengenai tipu daya dalam al-

Qur’an. Tinjauan umum ini meliputi istilah-istilah yang digunakan al-

Qur’an guna menjelaskan tipu daya. Dengan melihat penggunaan istilah-

istilah tersebut, penulis memetakan konsep tipu dalam al-Qur’an. 

Berdasarkan pembahasan ini, diperoleh gambaran bagaimana al-Qur’an 

berbicara tentang tipu daya.  

Bab ketiga, berisi pembahasan terkait penggalan kisah Nabi Yusuf 

pada QS. Yusuf: 23-28 serta pemaparan dari para mufassir era klasik-

modern berkenaan dengan tipu daya wanita. Bagian ini memberikan 

gambaran tentang konteks tipu daya wanita pada QS. Yusuf: 28 dan juga 

penjelasan tipu daya wanita yang terdapat dalam kitab-kitab tafsir dari era 

klasik hingga modern. 

Bab keempat, bab ini menyajikan analisis pembahasan tipu daya 

wanita berdasarkan pembacaan terhadap kitab-kitab tafsir dari era klasik 

hingga modern, berupa klasifikasi pandangan para mufassir mengenai tipu 

daya wanita, serta dinamika diskursus tipu daya wanita dalam tafsir al-

Qur’an. 

Bab kelima penutup, berisi hasil akhir dari kajian yang telah 

dikerjakan mencakup kesimpulan yang menjawab rumusan masalah 

penelitian, serta saran bagi penelitian selanjutnya dengan topik serupa yang 

berminat untuk melakukan kajian secara lebih mendalam. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan analisis yang telah dipaparkan pada bab-bab 

terdahulu, penulis merumuskan sejumlah kesimpulan sekaligus menjawab 

permasalahan penelitian yang telah disebutkan. 

Pertama, konteks tipu daya wanita dalam QS. Yusuf ayat 28 berupa 

fitnah yang dituduhkan Zulaikha kepada Yusuf agar terbebas dari prasangka 

suaminya serta situasi dan kondisi yang mengundang kecurigaan. Ayat 

tersebut merupakan perkataan al-Aziz, yakni suami Zulaikha ketika 

mendapati kebohongan istrinya dan ketidakbersalahan Yusuf. Ia berkata 

bahwa tuduhan yang dilontarkan Zulaikha terhadap Yusuf adalah bagian 

dari tipu dayanya. Dengan demikian dapat dipahami bahwa tipu daya wanita 

pada ayat tersebut merujuk pada perbuatan seorang individu dalam situasi 

yang spesifik. 

Kedua, berdasarkan pembacaan terhadap kitab-kitab tafsir era 

klasik, pertengahan, maupun modern, ditemukan kontinuitas serta 

pergeseran paradigma di kalangan para mufassir dalam memahami tipu 

daya wanita yang terkandung pada QS. Yusuf ayat 28. Wacana tipu daya 

wanita dalam tafsir terbentuk melalui pembacaan secara literal terhadap QS. 

Yusuf ayat 28 di mana tipu daya wanita pada ayat tersebut dipahami oleh 

mayoritas mufassir klasik-pertengahan yang dilanjutkan oleh sejumlah 
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mufassir modern sebagai bentuk penggenaralisasian kepada wanita secara 

umum. Pemahaman seperti diperkuat dengan dalil-dalil lain berupa 

penghubungan dengan ayat lain, riyawat, qaul ulama, ataupun khabar. 

Adanya perubahan di kalangan para mufassir dalam memahami tipu daya 

wanita pada QS. Yusuf ayat 28 ditandai dengan upaya pembacaan secara 

kontekstual dengan mengembalikan pemaknaan pada konteks naratif ayat. 

Pembacaan seperti ini menolak pemahaman yang sering menghubungkan 

potongan QS. Yusuf ayat 28 dan QS. An-Nisa ayat 76 untuk 

menggeneralisasi tipu daya kaum wanita secara keseluruhan.  

Secara garis besar, pandangan para mufassir terhadap tipu wanita 

terbagi menjadi tiga: pertama, sejumlah mufassir mempunyai pandangan 

bahwa tipu daya wanita lebih dahsyat dibanding tipu daya setan dengan dalil 

QS. Yusuf: 28 dan QS. An-Nisa: 76. Kedua, sebagian mufassir 

berpandangan bahwa tipu daya wanita lebih kuat daripada tipu daya laki-

laki merujuk pada QS. An-Nisa: 28. Ketiga, terdapat mufassir yang menilai 

tipu daya wanita tidaklah lebih besar ketimbang tipu daya setan dengan 

argumen QS. Yusuf: 28 dan QS. An-Nisa: 76 memiliki konteks yang 

berbeda. 

B. Saran 

Setelah menyusun skripsi ini, penulis sadar akan keterbatasan serta 

kekurangan dari penelitian ini. Berdasarkan hasil pembahasan dan 

penelitian, penulis menyampaikan saran yang berpotensi bagi penelitian 

lanjutan yaitu: 
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Pertama, penelitian ini menitikberatkan pada keterangan-keterangan 

tentang tipu daya wanita dalam kitab-kitab tafsir dari era klasik hingga 

modern. Keterangan-keterangan tersebut ditemukan ketika para mufaasir 

menafsirkan QS. Yusuf ayat 28. Pembahasan penelitian ini terbatas pada 

penjelasan dari para mufassir dalam karya-karya mereka, penulis 

mendorong para peneliti untuk mengkaji lebih lanjut bagaimana latar 

belakang keilmuan para mufassir serta kondisi sosial, budaya, dan politik 

ketika mereka hidup yang dapat mempengaruhi pandangan mereka terhadap 

wanita. 

Kedua, penelitian ini mengaksentuasikan konsep tipu daya wanita 

pada QS. Yusuf ayat 28. Al-Qur’an memuat berbagai ayat lain yang juga 

membahas tipu daya selain muslihat wanita. Oleh karena itu, tema tentang 

tipu daya dalam al-Qur’an mempunyai potensi untuk ditelaah secara lebih 

mendalam bagi para peneliti yang memiliki minat pada kajian tematik al-

Qur’an. 
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